WISSEN: Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora
Volume 3, Nomor 2, Mei 2025

e-ISSN: 3032-2413; p-ISSN: 3032-5293, Hal. 234-243
DOI: https://doi.org/10.62383 /wissen.v3i2.761

Available online at: https://journal.appisi.orid/index.php/wissen

¥ 1‘.ACCESS

Peningkatan Daya Saing Produk Songkok Lokal Lamongan Melalui
Program Pemberdayaan Ekonomi Kreatif

Sutatik Herawati !, Aris Sunarya 2*, Sri Roekminiati 3

1-3 Universitas Dr. Soetomo Surabaya, Indonesia
Email: aris.sunarya@unitomo.ac.id *

Abstract: The songkok industry in Lamongan has quite a large economic potential, but still faces various
challenges in increasing competitiveness, especially in facing increasingly tight market competition. Some of the
main obstacles found are lack of innovation, limited access to wider markets, and low utilization of technology in
production and marketing. This study aims to explore strategies to increase the competitiveness of local songkok
products through a creative economic empowerment program using the Chambers Theory perspective. The
research method used is a qualitative approach with data collection techniques in the form of in-depth interviews,
field observations, and literature studies. Data analysis was carried out descriptively qualitatively with three main
stages, namely data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the study indicate that
the creative economic empowerment program plays a significant role in improving craftsmen's skills, encouraging
innovation in design, and expanding the marketing reach of songkok products. By applying analysis based on
Chambers Theory, this empowerment contributes to increasing power within (craftsmen’s confidence and
awareness), power to (individual capacity to innovate and develop businesses), power with (collaboration
between craftsmen in the community), and power over (ability to face competition and external constraints). Based
on these results, it can be concluded that empowering the creative economy is an effective strategy in increasing
the competitiveness of Lamongan songkok products. Therefore, close cooperation is needed between the
government, the artisan community, and the private sector in order to create a sustainable creative industry
environment.
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Abstrak: Industri songkok di Lamongan memiliki potensi ekonomi yang cukup besar, namun masih menghadapi
berbagai tantangan dalam meningkatkan daya saing, terutama dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin
ketat. Beberapa kendala utama yang ditemukan adalah kurangnya inovasi, keterbatasan akses ke pasar yang lebih
luas, serta rendahnya pemanfaatan teknologi dalam produksi dan pemasaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi strategi peningkatan daya saing produk songkok lokal melalui program pemberdayaan ekonomi
kreatif dengan menggunakan perspektif Teori Chambers. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam, observasi lapangan, dan studi literatur.
Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan tiga tahap utama, yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pemberdayaan ekonomi kreatif
berperan signifikan dalam meningkatkan keterampilan pengrajin, mendorong inovasi dalam desain, serta
memperluas jangkauan pemasaran produk songkok. Dengan menerapkan analisis berbasis Teori Chambers,
pemberdayaan ini berkontribusi pada peningkatan power within (kepercayaan diri dan kesadaran pengrajin),
power to (kapasitas individu untuk berinovasi dan mengembangkan usaha), power with (kolaborasi antar
pengrajin dalam komunitas), serta power over (kemampuan dalam menghadapi persaingan dan kendala eksternal).
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan ekonomi kreatif merupakan strategi efektif
dalam meningkatkan daya saing produk songkok Lamongan. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama yang erat
antara pemerintah, komunitas pengrajin, dan sektor swasta guna menciptakan lingkungan industri kreatif yang
berkelanjutan.

Kata kunci: daya saing, industri kreatif, pemberdayaan, songkok lokal, Teori Chambers

1. PENDAHULUAN
Industri kreatif telah menjadi pilar utama dalam mendorong pertumbuhan ekonomi

berbasis inovasi dan budaya. Berbagai negara mulai mengembangkan sektor ini guna
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meningkatkan daya saing produk lokal di pasar global. Indonesia, sebagai salah satu negara
dengan kekayaan budaya yang berlimpah, memiliki potensi besar dalam mengembangkan
industri kreatif, termasuk di bidang kerajinan tangan. Salah satu produk khas yang memiliki
nilai ekonomi dan budaya tinggi adalah songkok. Songkok bukan hanya sekadar pelengkap
busana, tetapi juga memiliki makna simbolik yang kuat dalam tradisi masyarakat. Kabupaten
Lamongan dikenal sebagai salah satu pusat produksi songkok di Indonesia, dengan warisan
keahlian yang telah diwariskan dari generasi ke generasi. Namun, meskipun memiliki potensi
besar, industri songkok lokal masih menghadapi tantangan serius dalam meningkatkan daya
saingnya.

Salah satu permasalahan utama dalam industri songkok Lamongan adalah stagnasi
dalam inovasi desain dan teknik produksi. Banyak pengrajin masih menggunakan metode
konvensional yang kurang efisien dalam memenuhi permintaan pasar yang terus berkembang.
Selain itu, akses ke jaringan pemasaran yang lebih luas masih menjadi kendala, mengingat
mayoritas pengrajin bergantung pada sistem distribusi tradisional. Kurangnya pemanfaatan
teknologi dalam pemasaran digital juga menjadi faktor penghambat dalam meningkatkan
eksposur produk ke tingkat nasional maupun global. Jika tidak segera diatasi, tantangan ini
dapat menyebabkan industri songkok lokal kehilangan daya saingnya dan mengalami
kemunduran di tengah pesatnya persaingan pasar.

Sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut, pemberdayaan ekonomi kreatif
menjadi pendekatan yang strategis dalam memperkuat posisi industri songkok Lamongan.
Pendekatan ini menekankan pada peningkatan kapasitas individu, pemanfaatan teknologi, serta
penguatan kolaborasi antar pelaku industri. Dalam konteks ini, perspektif Teori Chambers
menjadi landasan yang relevan dalam mengkaji bagaimana pemberdayaan dapat memberikan
dampak terhadap pertumbuhan industri kreatif. Teori ini menyoroti empat dimensi utama
dalam pemberdayaan, yaitu power within (penguatan kepercayaan diri pengrajin), power to
(kemampuan individu dalam berinovasi dan mengembangkan usaha), power with (kolaborasi
dalam komunitas pengrajin), serta power over (strategi dalam menghadapi tantangan
eksternal). Dengan menerapkan pendekatan ini, pemberdayaan ekonomi kreatif diharapkan
mampu menciptakan lingkungan industri yang lebih adaptif, inovatif, dan berkelanjutan.

Sejumlah penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa strategi pemberdayaan
ekonomi kreatif dapat berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan daya saing industri
berbasis budaya. (Sintia, 2025) menemukan bahwa inovasi berbasis nilai budaya dapat
memperluas segmentasi pasar dan meningkatkan daya tarik produk. (Aulia et al., 2023),

mengungkapkan bahwa pemanfaatan pemasaran digital, seperti penggunaan media sosial dan
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platform e-commerce, mampu meningkatkan aksesibilitas produk kerajinan ke pasar yang
lebih luas. Selain itu, penelitian dari (Panjaitan et al., 2024) menunjukkan bahwa kerja sama
antar pengrajin melalui koperasi dan komunitas dapat memperkuat rantai pasok serta
meningkatkan efisiensi produksi. Studi oleh (Riyanto & Heriyanti, 2024) juga
mengindikasikan bahwa pelatihan kewirausahaan berperan dalam meningkatkan keterampilan
manajerial dan inovasi pengrajin. (Agung, 2015) menyoroti pentingnya dukungan kebijakan
dari pemerintah dalam bentuk akses permodalan serta pelatihan berbasis kebutuhan industri
kreatif.

Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi
peningkatan daya saing produk songkok Lamongan melalui pendekatan pemberdayaan
ekonomi kreatif dengan menggunakan perspektif Teori Chambers. Secara spesifik, penelitian
ini berfokus pada identifikasi tantangan utama yang dihadapi pengrajin songkok, evaluasi
efektivitas program pemberdayaan yang telah diterapkan, serta formulasi rekomendasi strategis
untuk memperkuat daya saing industri ini. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi akademik dalam pengembangan konsep pemberdayaan ekonomi kreatif, serta
menjadi referensi bagi pengrajin, pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya dalam
merancang kebijakan dan strategi yang berkelanjutan bagi industri songkok Lamongan.
Kajian Teori

Industri kreatif telah berkembang menjadi sektor ekonomi yang berkontribusi
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara. Dalam konteks industri kerajinan
tangan, termasuk songkok, daya saing menjadi faktor utama dalam menentukan keberlanjutan
usaha. Konsep daya saing industri berakar pada teori keunggulan kompetitif yang dikemukakan
oleh (Suharman et al., 2018), yang menjelaskan bahwa daya saing suatu industri ditentukan
oleh faktor-faktor seperti kondisi faktor produksi, struktur persaingan, permintaan pasar, serta
dukungan dari industri terkait dan kebijakan pemerintah. Industri yang mampu
mengoptimalkan faktor-faktor ini akan memiliki peluang lebih besar untuk bertahan dan
berkembang dalam pasar yang kompetitif. Dalam industri songkok Lamongan, daya saing
dipengaruhi oleh inovasi produk, pemasaran digital, serta keterlibatan komunitas dalam
mendukung keberlanjutan usaha.

Sebagai strategi dalam meningkatkan daya saing, pemberdayaan ekonomi kreatif
menjadi pendekatan yang relevan untuk diterapkan. Konsep ekonomi kreatif dikembangkan
oleh (Larassati et al., 2024), yang menekankan bahwa kreativitas dan inovasi merupakan
elemen utama dalam penciptaan nilai ekonomi. Ekonomi kreatif mencakup berbagai sektor

yang berbasis pada eksplorasi ide, keterampilan, dan teknologi untuk menghasilkan produk
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yang memiliki nilai tambah. Dalam industri kerajinan, seperti songkok, pemberdayaan
ekonomi kreatif dapat diwujudkan melalui inovasi desain, penguatan jejaring pemasaran
berbasis digital, serta diversifikasi produk agar lebih sesuai dengan preferensi pasar yang terus
berkembang. (Mere et al., 2023) menambahkan bahwa ekonomi kreatif tidak hanya mendorong
pertumbuhan ekonomi tetapi juga memperkuat identitas budaya dan meningkatkan
kesejahteraan komunitas pengrajin.

Dalam konteks pemberdayaan, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
berlandaskan pada teori pemberdayaan yang dikemukakan oleh (Chambers, 1993). Chambers
menjelaskan bahwa pemberdayaan adalah proses yang memungkinkan individu atau kelompok
untuk memperoleh kontrol atas sumber daya dan keputusan yang mempengaruhi kehidupan
mereka. Pemberdayaan terdiri dari empat aspek utama, yaitu power within, power to, power
with, dan power over. Power within mengacu pada peningkatan kesadaran dan rasa percaya
diri individu dalam mengembangkan potensi dirinya. Power to merujuk pada kemampuan
individu untuk mengambil keputusan dan bertindak dalam mencapai tujuan ekonomi maupun
sosial. Power with menekankan pentingnya kerja sama dan sinergi antar pelaku industri dalam
membangun ekosistem usaha yang lebih kuat. Sementara itu, power over menggambarkan
kemampuan individu atau kelompok dalam menghadapi hambatan struktural yang
menghalangi perkembangan mereka. Dalam industri songkok Lamongan, pendekatan
pemberdayaan ini dapat memberikan pemahaman tentang bagaimana pengrajin dapat
meningkatkan kapasitas mereka melalui dukungan komunitas dan strategi bisnis yang lebih
adaptif.

Selain pemberdayaan dan ekonomi kreatif, inovasi juga menjadi variabel penting dalam
meningkatkan daya saing industri songkok. Inovasi didefinisikan sebagai proses penerapan ide
baru dalam menciptakan produk, layanan, atau metode produksi yang lebih efektif (Wono et
al., 2023). Dalam industri kerajinan tangan, inovasi mencakup desain produk, teknik produksi,
serta strategi pemasaran yang lebih modern. (Rogers et al., 2014) mengemukakan bahwa adopsi
inovasi dalam suatu komunitas bergantung pada lima faktor utama, yaitu keunggulan relatif,
kompatibilitas dengan nilai dan kebutuhan pasar, kompleksitas, kemungkinan untuk diuji coba,
serta tingkat keterlihatan inovasi tersebut dalam masyarakat. Dalam industri songkok
Lamongan, inovasi dapat diterapkan melalui pengembangan desain yang lebih sesuai dengan
tren pasar, pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran, serta kolaborasi dengan industri

kreatif lain untuk memperluas jaringan distribusi.
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Dengan mengacu pada berbagai teori tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi bagaimana pemberdayaan ekonomi kreatif dapat meningkatkan daya saing
industri songkok Lamongan. Pendekatan teori pemberdayaan Chambers digunakan untuk
memahami bagaimana individu dan komunitas pengrajin dapat memperkuat posisi mereka
dalam industri. Konsep ekonomi kreatif diterapkan untuk mengevaluasi sejauh mana inovasi
dan kreativitas dapat menjadi faktor penggerak utama dalam meningkatkan daya saing.
Sementara itu, teori daya saing Porter digunakan untuk menganalisis faktor-faktor eksternal
yang memengaruhi keberlanjutan industri ini. Dengan kombinasi ketiga pendekatan tersebut,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai strategi
yang efektif dalam mendorong pertumbuhan industri songkok lokal di tengah dinamika

ekonomi global yang semakin kompetitif.

2. METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, yang
bertujuan untuk menggali secara mendalam strategi pemberdayaan ekonomi kreatif dalam
meningkatkan daya saing produk songkok lokal di Lamongan. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan eksplorasi lebih luas terhadap dinamika sosial, ekonomi, dan budaya yang
berperan dalam perkembangan industri kreatif ini. Studi kasus dipilih karena penelitian ini
berfokus pada fenomena spesifik, yaitu komunitas pengrajin songkok di Lamongan, yang
menjadi objek utama dalam analisis strategi pemberdayaan dan peningkatan daya saing.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan
analisis dokumen. Wawancara dilakukan dengan berbagai pihak yang memiliki keterlibatan
langsung dalam industri songkok, seperti pengrajin, pemilik usaha, serta pemangku kebijakan
dari dinas terkait. Observasi dilakukan dengan berpartisipasi dalam berbagai aktivitas
komunitas pengrajin, termasuk proses produksi, pemasaran, serta interaksi sosial yang
membentuk ekosistem industri ini. Analisis dokumen digunakan untuk mengkaji berbagai
kebijakan pemerintah, laporan perkembangan industri kreatif, serta literatur yang relevan
dengan topik pemberdayaan dan daya saing produk lokal.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan tematik, sebagaimana
dikemukakan oleh (Braun & Clarke, 2006). Proses analisis dimulai dengan pengkodean data,
yang bertujuan untuk mengidentifikasi pola-pola yang muncul dari hasil wawancara dan
observasi. Setelah itu, dilakukan pengelompokan tema berdasarkan isu-isu utama, seperti
strategi pemberdayaan, inovasi dalam industri kreatif, serta faktor-faktor yang mendukung

daya saing produk. Tahap terakhir adalah interpretasi data, di mana hubungan antara berbagai
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tema dianalisis untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai mekanisme
pemberdayaan dalam konteks industri songkok.

Keabsahan data dijaga melalui metode triangulasi, dengan membandingkan hasil dari
berbagai teknik pengumpulan data, yaitu wawancara, observasi, dan analisis dokumen.
Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan kredibilitas penelitian serta memastikan bahwa
temuan yang dihasilkan dapat merepresentasikan realitas yang terjadi di lapangan secara lebih
akurat.

Dalam penelitian ini, teori pemberdayaan yang dikembangkan oleh (Chambers, 1993)
digunakan sebagai kerangka konseptual utama. Teori ini menyoroti empat aspek utama
pemberdayaan, yakni power within (kesadaran dan rasa percaya diri individu), power to
(kapasitas dalam mengambil keputusan dan bertindak), power with (kemampuan untuk
berkolaborasi dalam komunitas), dan power over (daya untuk menghadapi hambatan
struktural). Dengan menggunakan teori ini, penelitian ini menganalisis bagaimana strategi
pemberdayaan ekonomi kreatif dapat membantu pengrajin songkok dalam memperkuat daya

saing mereka di tengah tantangan industri yang semakin kompetitif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa inisiatif pemberdayaan ekonomi kreatif
berperan krusial dalam meningkatkan daya saing produk songkok lokal di Lamongan. Industri
ini, yang telah menjadi bagian integral dari budaya dan ekonomi masyarakat setempat,
menghadapi tantangan besar dalam menembus persaingan pasar yang semakin dinamis.
Hambatan utama yang diidentifikasi meliputi kurangnya inovasi produk, terbatasnya akses ke
jaringan pemasaran yang lebih luas, serta minimnya pemahaman para pengrajin mengenai
strategi pemasaran berbasis digital. Selain itu, kendala modal dan keterbatasan bahan baku
berkualitas juga menjadi faktor yang memperlambat pertumbuhan industri ini.

Intervensi pemberdayaan yang diterapkan dalam bentuk pelatihan dan pendampingan
telah menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan keterampilan dan inovasi para
pengrajin. Sejalan dengan konsep pemberdayaan menurut (Chambers, 1993), aspek power
within terlihat dari meningkatnya keyakinan diri pengrajin dalam menciptakan produk yang
lebih kompetitif. Dengan pelatihan desain dan pengembangan variasi produk, mereka mampu
menghasilkan songkok dengan motif dan bahan yang lebih modern, yang menarik minat pasar
yang lebih luas. Hal ini didukung oleh penelitian (Rahman & Setiawan, 2020), yang
menunjukkan bahwa inovasi menjadi faktor penentu utama dalam meningkatkan daya saing

sektor ekonomi kreatif lokal.
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Pada dimensi power to, hasil penelitian mengindikasikan bahwa akses terhadap modal
usaha dan pendampingan bisnis sangat berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas produksi
pengrajin. Dukungan permodalan dari pemerintah daerah dan lembaga keuangan
memungkinkan pengrajin untuk meningkatkan kualitas serta kuantitas produksi mereka.
Penelitian (Putri et al., 2019) menunjukkan bahwa keterbatasan modal sering kali menjadi
hambatan utama dalam pengembangan usaha kecil dan menengah, sementara akses terhadap
sumber pembiayaan yang lebih luas terbukti mendorong pertumbuhan bisnis kreatif secara
signifikan. Selain itu, pendampingan dalam aspek manajerial membantu pengrajin dalam
mengelola keuangan dan merancang strategi pemasaran yang lebih efektif.

Dimensi power with tergambar dari meningkatnya kolaborasi antara komunitas
pengrajin dengan berbagai pemangku kepentingan. Sinergi dengan akademisi, desainer, dan
pemerintah membuka peluang bagi pengrajin untuk memperluas jaringan bisnis dan
meningkatkan daya saing mereka di tingkat nasional maupun internasional. Penelitian (Sari &
Hidayat, 2021) menyoroti bahwa kesuksesan industri kreatif sangat dipengaruhi oleh ekosistem
kolaboratif yang melibatkan berbagai aktor dalam rantai nilai produksi. Dengan adanya
kemitraan strategis ini, pengrajin songkok Lamongan memperoleh akses ke platform
pemasaran yang lebih luas, termasuk melalui partisipasi dalam pameran skala nasional dan
internasional yang diselenggarakan oleh pemerintah.

Pada aspek power over, penelitian ini menemukan bahwa kebijakan pemerintah daerah
memiliki peran penting dalam menentukan arah pengembangan industri songkok. Meskipun
telah banyak program dukungan yang diluncurkan, masih terdapat tantangan dalam
implementasinya, terutama terkait distribusi bantuan dan kesinambungan program
pendampingan. Studi yang dilakukan oleh (Nugroho et al., 2022) menunjukkan bahwa
kebijakan pemerintah yang tidak selaras dengan kebutuhan pelaku usaha sering kali menjadi
penghambat dalam upaya pemberdayaan industri lokal. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan
yang lebih adaptif dan berbasis kebutuhan nyata di lapangan agar program pemberdayaan dapat
berjalan secara efektif dan memberikan dampak jangka panjang.

Selain itu, pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran menjadi elemen yang
semakin krusial dalam meningkatkan daya saing industri kreatif. Temuan penelitian ini
mengindikasikan bahwa pengrajin yang mulai memanfaatkan platform digital mengalami
peningkatan volume penjualan yang signifikan. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Wijaya &
Lestari, 2020), yang menegaskan bahwa strategi pemasaran digital berkontribusi besar dalam

memperluas jangkauan pasar usaha kecil dan menengah. Dengan memanfaatkan e-commerce
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dan media sosial, produk songkok Lamongan dapat lebih mudah diakses oleh konsumen di
berbagai daerah, bahkan hingga pasar internasional.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa pemberdayaan ekonomi kreatif
merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan daya saing produk songkok lokal di
Lamongan. Integrasi pelatihan keterampilan, akses terhadap permodalan, kolaborasi
komunitas, serta dukungan kebijakan yang lebih terarah memberikan peluang bagi industri ini
untuk berkembang lebih kompetitif di tingkat global. Namun, tantangan utama yang masih
dihadapi adalah bagaimana memastikan keberlanjutan program pemberdayaan agar
dampaknya tidak hanya bersifat sementara, tetapi mampu menciptakan transformasi jangka
panjang bagi para pengrajin. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang lebih sistematis, adaptif,
dan berbasis kebutuhan komunitas guna memastikan pertumbuhan industri kreatif yang lebih
berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemberdayaan ekonomi kreatif telah memberikan
kontribusi signifikan dalam meningkatkan daya saing produk songkok lokal di Lamongan.
Mengacu pada teori pemberdayaan Chambers, hasil penelitian ini menegaskan bahwa
penguatan kepercayaan diri dan keterampilan pengrajin (power within), akses terhadap
permodalan serta pendampingan bisnis (power to), sinergi dengan berbagai pemangku
kepentingan (power with), dan dukungan kebijakan yang tepat (power over), secara
keseluruhan telah memperkuat keberlanjutan industri kreatif berbasis lokal.

Ditemukan bahwa inovasi dalam desain produk serta pemanfaatan teknologi digital
dalam pemasaran merupakan elemen kunci dalam memperluas jangkauan pasar dan
meningkatkan daya saing. Pelatihan dan pendampingan yang diberikan dalam aspek ini
terbukti meningkatkan kapasitas produksi serta mendorong penetrasi produk ke segmen pasar
yang lebih luas. Selain itu, kolaborasi antara pengrajin, akademisi, pemerintah, dan sektor
swasta menjadi faktor utama dalam membangun ekosistem industri yang lebih adaptif dan
berdaya tahan.

Namun, tantangan dalam menjaga kesinambungan program pemberdayaan masih
menjadi isu utama yang perlu diperhatikan. Oleh karena itu, kebijakan yang lebih responsif
terhadap kebutuhan industri kreatif diperlukan guna memastikan dampak jangka panjang yang
lebih nyata. Upaya berkelanjutan dalam penyediaan akses permodalan, pendampingan berbasis
kebutuhan, serta penerapan strategi pemasaran digital yang inovatif perlu dioptimalkan agar

industri ini mampu berkembang lebih kompetitif di kancah nasional maupun internasional.

241 WISSEN - VOLUME 3, NOMOR 2, MEI 2025



e-ISSN: 3032-2413; p-ISSN: 3032-5293, Hal. 234-243

Implikasi dari penelitian ini menekankan perlunya pendekatan holistik yang mencakup
aspek peningkatan keterampilan, dukungan finansial, kebijakan yang berorientasi pada
pemberdayaan, serta penguatan strategi pemasaran berbasis digital. Dengan strategi yang lebih
terintegrasi dan berkelanjutan, industri songkok Lamongan memiliki potensi besar untuk
berkembang sebagai produk unggulan dalam sektor ekonomi kreatif.

Sebagai rekomendasi, penelitian lebih lanjut dapat difokuskan pada evaluasi efektivitas
program pemberdayaan dalam jangka panjang serta pengembangan strategi adaptif untuk
menghadapi persaingan pasar global. Selain itu, kajian mendalam mengenai dampak kebijakan
pemerintah terhadap pengrajin lokal dapat memberikan wawasan baru dalam merancang

kebijakan yang lebih tepat sasaran bagi industri kreatif berbasis komunitas.
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